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Abstract 
 

This study aims to determine the effect of Organizational Culture and 

Physical Work Environment on Employee Performance at PT YAIJ 

Solusi Internasional, South Jakarta, both partially and simultaneously. 

The research uses an associative method with a quantitative approach. 

The population in this study consists of 60 employees, all of whom were 

selected as samples using the saturated sampling technique. Data 

analysis was carried out using simple and multiple linear regression, 

correlation coefficient, coefficient of determination, t-test, and F-test. 

The results show that Organizational Culture has a positive and 

significant effect on Employee Performance, as evidenced by the 

regression equation Y = 10.302 + 0.748 X1, with a correlation 

coefficient of 0.762 (strong category) and a determination coefficient of 

58.1%. The t-test results indicate that the t-count of 8.972 is greater than 

the t-table of 2.002, with a significance value of 0.000. The Physical 

Work Environment also has a positive and significant effect on Employee 

Performance, based on the regression equation Y = 9.305 + 0.765 X2, 

with a correlation coefficient of 0.742 (strong category) and a 

determination coefficient of 55.1%. The t-test shows a t-count of 8.438 

> t-table of 2.002 with a significance of 0.000. Simultaneously, 

Organizational Culture and Physical Work Environment significantly 

affect Employee Performance, as indicated by the multiple regression 

equation Y = 4.352 + 0.471 X1 + 0.431 X2, with a correlation coefficient 

of 0.822 (very strong), determination coefficient of 67.6%, and F-count 

of 59.574 > F-table of 3.159 (significance 0.000). It can be concluded 

that both variables have a significant effect on performance. 
 

Keywords: Organizational Culture, Physical Work Environment, 

Employee Performance 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja 

Fisik terhadap Kinerja Karyawan pada PT YAIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan, baik secara 
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parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 orang karyawan, yang seluruhnya dijadikan 

sampel melalui teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 

sederhana dan berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, yang dibuktikan melalui persamaan regresi Y = 10,302 + 0,748 X1, dengan nilai 

korelasi sebesar 0,762 (kategori kuat) dan determinasi sebesar 58,1%. Hasil uji t menunjukkan t 

hitung sebesar 8,972 lebih besar dari t tabel 2,002 dengan signifikansi 0,000. Lingkungan Kerja Fisik 

juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, berdasarkan 

persamaan regresi Y = 9,305 + 0,765 X2, dengan nilai korelasi 0,742 (kategori kuat) dan 

determinasi 55,1%. Uji t menunjukkan t hitung 8,438 > t tabel 2,002 dengan signifikansi 0,000. Secara 

simultan, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan persamaan regresi Y = 4,352 + 0,471 X1 + 0,431 X2, koefisien korelasi 0,822 

(sangat kuat), determinasi 67,6%, dan nilai F hitung 59,574 > F tabel 3,159 (signifikansi 0,000). Dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan penting mengoptimalkan kinerja karyawannya, mengingat sumber daya 

manusia menjadi pelaku dalam mewujudkan tujuannya. Dengan demikian sudah seharusnya 

pimpinan mampu mendorong karyawan bekerja secara optimal untuk standar kerja yang 

ditentukan perusahaan 

Ada beberapa aspek terkait dengan penilaian yang selama ini menjadi tolak ukur di 

Perusahaan seperti aspek kualitas kerja dimana ini mentitik beratkan pada tingkat kualitas 

pekerjaan yang dilakukan karyawannya telah memenuhi standar yang ditentukan atau belum 

Kemudian aspek kuantitas kerja dimana aspek ini menitik beratkan pada capaian jumlah 

yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah banyaknya pekerjaan yang 

bisa diselesaikan sesuai dalam bentuk persentase. Selanjutnya pada aspek pengetahuan, aspek ini 

menyangkut skill (kemampuan) dan ketrampilan maupun penguasaan teknologi yang dibutuhkan 

dalam menunjang karyawan melaksanakan tugas pekerjaan, artinya karyawan memiliki 

pengetahuan yang cukup atau tidak 

Selanjutnya aspek pelaksanaan tugas pekerjaan ini menitik beratkan pada on-time 

personality atau tingkat ketepatan waktu dalam mengerjakan pekerjaan yang didelegasikan serta 

efektivitas, tingkat ketepatan penggunaan sumber daya yang digunakan baik teknologi, bahan baku 

secara maksimal dan terukur sehingga menghasilkan keluaran yang maksimal 

Selanjutnya aspek tanggung jawab ini menitik bertkan pada kemandirian, sejauh mana 

tingkat kemampuan karyawan untuk bekerja sendiri untuk menjaga komitmen kerja dengan penuh 

tanggung jawab atas tugas dan kewajiban yang diberikan. Kesemua aspek tersebut tentu menjadi 

dasar dari evaluasi evaluasi kinerja karyawan 

Dalam keterkaitan dengan capaian kinerja, dan melakukan motnitoring serta evaluasi, 

meupun supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja, perusahaan menetapkan Sasaran Kinerja 

Karyawan (SKK). Adapun dalam melakukan penilaian kinerja menggunakan skala berdasar 

capaian persentase (%) dimulai dari capaian < 60% sampai dengan 100% yang kemudian 

dikelompokkan kedalam tabel berikut ini: 
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Penelitian ini dilakukan pada karyawan aktif yang bekerja di PT YAIJ Solusi Internasional 

Jakarta Selatan. Pemilihan sampel tersebut dalam penelitian ini karena peneliti melihat banyak 

dari karyawan yang bekerja dengan kurun waktu yang lama semakin menurun kinerjanya di 

perusahaan tersebut. Berikut ini tabel data Kinerja Karyawan di PT YAIJ Solusi Internasional Jakarta 

Selatan periode 5 tahun terakhir 2020 – 2024 : 

 
Berdasarkan data kinerja karyawan yang ditampilkan dalam Tabel 1.2, diketahui bahwa 

secara umum pencapaian kinerja karyawan PT YAIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan pada 

periode tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun, dengan rata-

rata skor kinerja pada lima aspek penilaian utama berada dalam kategori “baik”, meskipun masih 

terdapat satu aspek yang berada dalam kategori “cukup baik”. Jika tren positif ini dapat 

dipertahankan dan didukung dengan perbaikan dalam aspek-aspek yang masih lemah, maka 

kinerja keseluruhan karyawan dapat terus meningkat dan mendorong pencapaian target perusahaan 

secara optimal. 

Adapun kondisi Budaya Organisasi yang dimiliki pada PT YAIJ Solusi Internasional 

Jakarta Selatan pada tahun 2024 adalah sebagai berikut : 
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Berdasarkan data budaya organisasi yang diperoleh melalui hasil prasurvei terhadap 30 

karyawan PT YAIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan tahun 2024 sebagaimana ditunjukkan 

dalam Tabel 1.3, diketahui bahwa tingkat penerapan budaya organisasi secara umum masih 

tergolong sedang, dengan rata-rata persentase karyawan yang menyatakan Setuju sebesar 57%, 

sedangkan 43% menyatakan Tidak Setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang mencerminkan 

indikator budaya organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan budaya 

organisasi di lingkungan kerja belum sepenuhnya merata dan kuat. Jika kondisi ini tidak 

ditindaklanjuti dengan penguatan nilai-nilai budaya organisasi secara internal, maka hal tersebut 

berpotensi menghambat pencapaian kinerja karyawan secara optimal 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.4 mengenai kondisi lingkungan kerja fisik di PT YAIJ 

Solusi Internasional Jakarta Selatan tahun 2024, diketahui bahwa masih terdapat beberapa aspek 

lingkungan kerja yang belum sepenuhnya terealisasi secara optimal. Dari total fasilitas dan 

perlengkapan yang seharusnya tersedia di lingkungan kerja, masih terdapat banyak yang belum 

terpenuhi sepenuhnya, yang dapat berdampak terhadap kenyamanan dan produktivitas kerja 

karyawan. Jika kondisi ini tidak segera diperbaiki, maka dapat menyebabkan penurunan 

konsentrasi, kelelahan, bahkan stres kerja, yang pada akhirnya menghambat pencapaian kinerja 

yang maksimal 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Budaya Organisasi  

Menurut Edy (2019:12) budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem 

nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-

norma yang telah lama berlaku disepakati dan diikuti oleh para anggota-anggota sebagai 

pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya 

 

2. Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Isyandi (2020:134), “Lingkungan kerja Fisik adalah sesuatu yang ada 

dilingkungan para pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas, seperti 

temperatur, kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan 

memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja”. Menurut Supardi dalam Sari (2017:446), 

“Lingkungan kerja Fisik merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non 

fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan dan kesan 

betah bekerja dan lain sebagainya”. 
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3. Kinerja Karyawan  

Menurut Rivai dan Ella Sagala (2020:269) kinerja Karyawan merupakan suatu perilaku 

yang nyata dan ditampilkan pada setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengungkapkan permasalahan yang di 

teliti. Dalam penelitian mengenai Pengaruh Budaya Organisasi Dan Pengaruh Lingkungan Kerja 

Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT YAIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan. Metode 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan 

terstruktur dengan jelas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel Budaya 

Organisasi (X1), nilai r hitung >  r tabel (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam 

kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan 

dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X2), nilai r hitung >  r tabel (0,254). Hal ini menandakan bahwa 

semua item dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang 

digunakan dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini 
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, terlihat bahwa untuk variabel kinerja 

karyawan (Y), nilai r hitung >  r tabel (0,254). Hal ini menandakan bahwa semua item dalam 

kuesioner tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan 

dianggap layak dan dapat diolah sebagai data dalam penelitian ini 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang tercantum dalam tabel di atas, diperoleh nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,956 untuk variabel Budaya Organisasi (X1), 0,952 untuk 

variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan 0,955 untuk variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Karena seluruh nilai tersebut berada di atas ambang batas minimum 0,600, maka ketiga 

variabel dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini terbukti konsisten dan layak digunakan untuk 

mengukur masing-masing variabel secara andal 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data pada model regresi baik variabel 

bebas maupun terikat terdistribusi secara normal. Model regresi yang baik ditandai dengan 

data yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk menguji hal tersebut, 

dilakukan analisis terhadap nilai residual dari variabel dependen menggunakan metode 

tertentu 
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Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,050. Ini 

mengindikasikan bahwa data telah memenuhi asumsi normalitas untuk model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan dalam tabel di atas, nilai 

tolerance untuk variabel Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik masing-masing 

tercatat sebesar 0,544, yang lebih dari 0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk kedua variabel tersebut adalah 1,838, yang kurang dari 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak mengalami autokorelasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai Durbin-

Watson sebesar 2,065, yang berada dalam rentang 1,550 hingga 2,460. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi bebas autokorelasi, sehingga model 

ini dianggap valid dan data layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, uji Glejser untuk 

variabel Budaya Organisasi (X1) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,138, dan untuk 

variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) nilai signifikansinya adalah 0,086. Karena kedua 

nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, model regresi 

yang digunakan dianggap layak dan valid untuk dipakai dalam analisis data penelitian ini 

 

3. Uji Regresi  

 
a. Nilai konstanta sebesar 4,352 menunjukkan bahwa jika variabel Budaya Organisasi (X1) 

dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja 

karyawan (Y) diperkirakan sebesar 4,352 poin. Artinya, tanpa pengaruh dari kedua 

variabel independen tersebut, kinerja karyawan berada pada tingkat dasar sebesar 4,352 

poin 

b. Koefisien regresi untuk variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,471 mengindikasikan 

bahwa jika Lingkungan Kerja Fisik (X2) tetap konstan dan tidak mengalami perubahan, 
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maka setiap peningkatan satu unit dalam variabel Budaya Organisasi (X1) akan 

meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,471 poin. Ini berarti ada hubungan positif 

antara Budaya Organisasi dan kinerja karyawan; semakin baik Budaya Organisasi, kinerja 

karyawan cenderung meningkat 

c. Koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,431 berarti bahwa 

jika Budaya Organisasi (X1) tetap konstan dan tidak berubah, maka setiap peningkatan 

satu unit dalam variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) akan meningkatkan kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,431 poin. Dengan kata lain, semakin tinggi Lingkungan Kerja 

Fisik karyawan, semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan, asalkan faktor Budaya 

Organisasi tetap sama.  

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel di atas, diketahui bahwa nilai 

koefisien korelasi mencapai 0,822. Angka ini termasuk dalam kategori 0,800 hingga 1,000, 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel Budaya 

Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik dengan variabel Kinerja Karyawan 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,676. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi dan 

Lingkungan Kerja Fisik memberikan pengaruh sebesar 67,6% terhadap variabel kinerja 

karyawan. Sementara itu, sisa pengaruh sebesar 32,4% disebabkan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini 
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6. Pengujian Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t hitung 

sebesar 8,972 lebih besar dari t tabel sebesar 2,002, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀₁) yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial antara Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan 

ditolak, dan hipotesis alternatif (Hₐ₁) diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT YAIJ Solusi 

Internasional Jakarta Selatan 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai t 

hitung sebesar 8,438 lebih besar dari t tabel sebesar 2,002, serta nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀₂) yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja 

karyawan ditolak, dan hipotesis alternatif (Hₐ₂) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

YAIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan 
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Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai F hitung 

sebesar 59,574 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,159. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 

0,000 berada di bawah tingkat signifikansi 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀₃) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Budaya 

Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan ditolak, dan hipotesis 

alternatif (Hₐ₃) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi dan Lingkungan 

Kerja Fisik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT 

YAIJ Solusi Internasional Jakarta Selatan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan, 

dapat ditunjukkan nilai t hitung (8,972) > t tabel (2,002) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05, 

sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. persamaan regresi Y = 

10,302 + 0,748 X1, artinya  nilai koefisien korelasi sebesar 0,762 menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan. Koefisien determinasi 

sebesar 58,1% (0,581) menunjukkan kontribusi Budaya Organisasi menjelaskan lebih dari 

setengah variasi dalam kinerja karyawan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

Kinerja Karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai t hitung (8,438) > t tabel (2,002) dan nilai 

signifikansi (0,000) < 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 9,305 + 0,765 X2, yang artinya setiap 

peningkatan pada kualitas lingkungan kerja fisik akan diikuti oleh peningkatan kinerja 

karyawan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,742 menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja Karyawan. Sementara itu, koefisien determinasi 

sebesar 55,1% (0,551) mengindikasikan bahwa lebih dari setengah variasi dalam kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh Lingkungan Kerja Fisik, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Budaya Organisasi dan Lingkungan 

Kerja Fisik secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung 

(59,574) > F tabel (3,159) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak 

dan hipotesis alternatif diterima. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 4,352 + 0,471 
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X1 + 0,431 X2, yang berarti bahwa peningkatan pada Budaya Organisasi dan Lingkungan 

Kerja Fisik secara bersama-sama akan berdampak pada peningkatan Kinerja Karyawan. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,822 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat 

antara kedua variabel independen dengan Kinerja Karyawan. Koefisien determinasi sebesar 

67,6% (0,676) menunjukkan bahwa kontribusi Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja 

Fisik secara simultan dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam Kinerja Karyawan, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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